
Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1047 

 

UJI SIFAT FISIK DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SHAMPO 

EKSTRAK DAUN BAYAM HIJAU (AMARANTHUS HYBIDRUS L) PADA  

BAKTERI STAPHYLOCOCUS AUREUS 
 

Istiqoh Jana Aeliza1*, Inur Tivani2, Tya Muldiyana3 
Universitas Harkat Negeri1,2,3 

*Corresponding Author : istiqooh@gmail.com 

 

ABSTRAK     
Daun bayam hijau (Amaranthus hybidrus L) berpotensi memiliki antibakteri, salah satunya yaitu bakteri 

Staphylococus aureus. Untuk memaksimalkan pemanfaatan daun bayam merah sebagai agen antibakteri 

maka dibuatlah suatu sediaan, salah satunya yaitu sediaan shampo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui formula sediaan shampo dari ekstrak daun bayam merah yang paling baik sifat fisiknya dan 

dapat menghambat bakteri staphylococus aureus. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

metode eksperimental. Dengan teknik sampling berupa purposive sampling.  Pengujian zona hambat 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sumuran pada 5 sampel dengan formulasi yang berbeda 

yaitu formulasi I 5%, formulasi II 10%, formulasi III 15%, kontrol positif yaitu shampo edaran dan 

kontrol negatif. Hasil uji sifat fisik menunjukkan bahwa formulasi I lebih baik berdasarkan uji pH, dan 

uji bobot dibandingkan dengan formulasi II dan formulasi III. Pada uji antibakteri menunjukkan hasil 

bahwa sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau dapat menghambat bakteri staphylococus aureus 

dalam rentang lemah hingga sedang, dan zona hambat yang paling tinggi yaitu pada formulasi III 5,53 

mm. 

 

Kata kunci  : antibakteri, daun bayam hijau, staphylococus aureus 

 

ABSTRACT 
Green spinach leaves (Amaranthus hybridus L.) have potential antibacterial activity, one of which is 

against Staphylococcus aureus. To maximize the utilization of green spinach leaves as an antibacterial 

agent, a pharmaceutical preparation was developed, namely a shampoo formulation. This study aimed 

to determine the best shampoo formulation containing green spinach leaf extract based on its physical 

properties and its ability to inhibit Staphylococcus aureus. The method used in this study was an 

experimental method with purposive sampling as the sampling technique. The inhibition zone test was 

carried out using the well diffusion method on five samples with different formulations: Formulation I 

(5%), Formulation II (10%), Formulation III (15%), a positive control (commercial shampoo), and a 

negative control. The results of the physical evaluation showed that Formulation I had better 

characteristics based on pH and weight tests compared to Formulation II and Formulation III. The 

antibacterial test results indicated that the shampoo preparation containing green spinach leaf extract 

was able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus in the weak to moderate category, with the 

highest inhibition zone observed in Formulation III at 5.53 mm. 

 

Keywords  : antibacterial, green spinach leaves, staphylococcus aureus 

 

PENDAHULUAN 

 

Permasalahan rambut rontok yang banyak dialami warga di Indonesia tidak memandang 

usia. Menurut hasil survei jajak pendapat (jakpat) pada tahun 2023 permasalahan rambut rontok 

paling banyak dialami oleh masyarakat Indonesia dikalangan usia 20-30 tahun dengan 

presentase 37,7 % dan yang kedua kalangan usia 30-35 tahun dengan presentase 16,8 %, dan 

yang terakhir di kalangan usia 26-29 dan 16-19 tahun dengan presentase yang sama yaitu 9,9%. 

Faktor penyebab kerusakan rambut ada beberapa faktor yaitu faktor hormon dan keturunan. 

Adapun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesehatan rambut yaitu penggunaan hijab 

atau penutup kepala pada wanita, catok dan blowdry, mengukat rambut terlalu kuat dan 
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tindakan perawatan rambut yang berlebihan. Namun kerontokan rambut juga dapat 

dipengaruhi dengan kurangnya suplemen untuk ramut, efek dari bahan kimia, efek stress 

berlebihan, efek diet ketat serta adanya radikal bebas (Nilam et al., 2024). 

Permasalahan rambut pada masyarakat di indonesia tidak hanya rambut rontok tetapi ada 

juga permasalahan tentang iritasi pada kulit rambut. Penyebab iritasi pada kulit rambut manusia 

karena kebersihan yang buruk, sekresi minyak (sebum) dikulit kepala secara berlebihan serta 

adanya bakteri penyebab iritasi. Perawatan rambut yang dapat mengatasi dua permasalahan 

besar pada kasus diatas yaitu shampo. Shampo menjadi salah satu sediaan yang digunakan 

untuk membersihkan kulit kepala dan rambut. Bentuk sediaan shampo dipilih karena mudah 

dibersihkan dengan air serta efektif membersihkan rambut dan kulit kepala (Purnawan, 2022). 

Produk shampo dipasaran banyak mengandung bahan kimia yang dapat membahayakan 

rambut dan kulit kepala. Shampo dengan bahan kimia sedikit dan menganduk ekstrak yang 

dapat menghambat bakteri pada kulit kepala dan rambut yaitu bakteri Staphylococus aureus 

yang menjadi penyebab adanya bakteri. Salah satu tanaman yang dapat menghambat bakteri 

Staphylococus aureus dan mengatasi rambut rontok yaitu daun bayam hijau (Amaranthus 

hybidrus L). 

Daun bayam hijau (Amaranthus hybidrus L) kaya akan kandungan vitamin K, A, C, B1, 

B2, B6, E, magnesium, dan omega 3. Nutrisi ini membantu menjaga kesehatan kulit kepala dan 

rambut. Bayam juga mengandung antioksidan yang dapat menghindari rambut dari bahaya 

radikal bebas dan meningkatkan kesehatan kulit kepala dan rambut. Selain itu banyaknya 

kandungan besi dalam bayam dapat membantu meningkatkan suplay oksigen ke folikel rambut 

dan membantu kulit kepala dan rambut agar tetap sehat dari bakteri (Fitria & Rahmiati, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan diatas maka dibuat penelitian pembuatan 

sediaan shampo daun bayam hijau (Amaranthus hybidrus L) yang dapat mengatasi rontok dan 

menghambat bakteri Staphylococus aureus pada rambut dan kulit kepala. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada formulasi keberapa sediaan shampo 

ekstrak daun bayam hijau dapat menghambat bakteri staphylococus aureus, dan untuk 

mengetahui pada formulasi keberapa sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau memiliki sifat 

fisik paling baik. 

 

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan di laboratorium 

Universitas Harkat Negeri. Sampel penelitian yaitu daun bayam hijau yang akan dibuat sediaan 

berbagai konsentrasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbedaan konsentrasi daun 

bayam hijau, Variabel terikat dalam penelitian ini adalah uji sifat fisik dan uji aktivits 

aktibakteri, sedanhgkan variabel kontrol dalam penelitian ini adalah perbedaan pembuatan 

sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau. Data diperoleh dengan melihat sifat fisik pada 

sediaan shampo berdasarkan uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, bobot, viskositas, 

dan tinggi busa berdasarkan standarnya masing – masing. Dan pada uji antibakteri diperoleh 

dengan mengukur zona hambat pada setiap formulasi shampo untuk melihat hasil aktivitas 

hambatan antibakteri. 

 

Pengambilan Sampel Daun Bayam Hijau  

Daun bayam hijau (Amaranthus tricolor  L) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Gombong Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

 

Pengolahan Daun Bayam Hijau Menjadi Simplisia 
Menyiapkan daun bayam hijau kemudian dicuci dengan menggunakan air mengalir hingga 

bersih, kemudian potong daun bayam hijau menjadi kecil – kecil. Daun bayam hijau yang 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1049 

 

sudah terpotong menjadi kecil – kecil kemudian dilakukan pengeringan dengan menggunakan 

oven dengan suhu 60˚C, setelah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender dan 

setelah halus diayak menggunakan ayakan mesh 60 . timbang serbuk daun bayam hijau untuk 

menghitung presentase bobot kering terhadap bobot basah dengan menggunakan rumus :  

%bobot kering terhadap bobot basah = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

(Guntarti & Ruliyani, 2020) 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Bayam Hijau 

Ekstraksi daun bayam hijau menggunakan metode ekstraksi cara dingin yaitu maserasi 

atau perendaman. Menyiapkan serbuk daun bayam hijau dan menimbang sebanyak 500 gram, 

kemudian rendam simplisia menggunakan etanol 70% selama 24 jam. Letakkan pada tempat 

yang terlindung dari matahari dan tutup rapat maserator. Pada proses maserasi dilakukan 

pengadukan setiap hari ± 5 menit, setelah 1 minggu keluarkan maserat dari maserator kemudian 

saring. Uapkan ekstrak cair dengan menggunakan cawan penguap hingga diperoleh ekstrak 

kental (Guntarti & Ruliyani, 2020). Setelah melakukan ekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi, kemudian menghitung rendemen untuk melihat bobot ekstrak yang di dapat berikut 

perhitungan rendemen :  

% Rendemen =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

(Depkes RI , 2000) 

 

Pembuatan Sediaan Shampo Ekstrak Daun Bayam Hijau 

 
Tabel 1.  Formulasi Sediaan Shampo  

Bahan konsentrasi Standar Fungsi Literaur 

FI FII FIII 

Ekstrak 

Banyem 

5% 10% 15% - Zat aktif  

Natrium 

Lauril Sulfat 

10% 10% 10% 10 % Pengental HBOP Hal 687 

Cocamide 

DEA  

4% 4% 4% 4% Foam booster Arfian dkk, 2024 

CMC 3% 3% 3% 3% stabilisator HBOP Hal 103 

Metil 

paraben  

0,2% 0,2% 0,2% 0,2-0,3 Pengawet  Mayasari, friska 2016 

Menthol  0,25% 0,25% 0,25% 0,05-10 Fragrance HBOP Hal 659 

Aquadest  Ad.50 

ml 

Ad.50 

ml 

Ad.50 

ml 

- Pengisi   

 

Pembuatan Sediaan Shampo  

Pembuatan formula dilakukan dengan 3 variasi konsentasi yaitu 5 , 10 dan 15 % kemudian 

ditambahkan dengan zat tambahan yang sudah ditentukan sebelumnya. Bahan yang akan 

digunakan ditimbang, dibuat muchilago CMC pada suhu 60˚C dengan cara: dipanaskan 60 mL 

aquadest sampai mendidih kemudian masukkan metil paraben aduk hingga larut, dan 

masukkan 20 bagian air panas dalam lumpang dengan cara ditaburkan di atasnya dan 

didiamkan selama 15 menit, setelah 15 menit gerus kuat hingga terbentuk mucilago. Ekstrak 

daun bayam hijau  yang ditambahkan pada campuran berisi mucilago CMC. Setelah itu 

dimasukkan , tambahkan metil paraben dalam cawan porselin aduk hingga homogen, kemudian 

dimasukkan ke dalam mortir, gerus hingga homogen, dimasukkan natrium lauril sulfat sedikit 

demi sedikit gerus pelan agar terbentuk busa,aduk hingga homogen (Febri Hidayat et al., 2021).  
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Uji Sifat Fisik 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari sediaan 

shampoo (Ratulangi, 2020). 

 

Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas yaitu dilakukan dengan mengamati bahan partikulat dan warna 

sediaan yang merata pada kaca objek. Mengambil 1 gram kemudian letakkan pada kaca objek  

(Ratulangi, 2020). 

 

Uji Daya Sebar 

Uji Daya Sebar  yaitu sebanyak 0,5 gram diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 

15cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit lalu diukur diameter 

sebar shampoo. Setelah itu tambahkan beban 50 gr tiap 1 menit lalu diukur diameter daya sebar 

yang konstan (Ratulangi, 2020). 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan stik pH universal yang dicelupkan kedalam 0,5 

gram  shampoo. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui derajat keasaman atau kebasaan 

pada sediaan. pH yang baik untuk kulit kepala menurut SNI 06-2962-1992 yaitu 5 – 9. Jika pH 

sediaan terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit kepala dan jika terlalu basa dapat 

menyebabkan kulit kering dan rambut menjadi kering dan mudah rusak (Ratulangi, 2020). 

 

Uji Bobot  

Uji bobot jenis dilakukan dengan menggunakan alat piknometer yang memiliki kapasitas 

25 ml. Piknometer kosong ditimbang terlebih dahulu, lalu larutan dimasukkan kedalam 

piknometer sampai penuh dan terakhir dilakukan penimbangan kembali. Selanjutnya nilai 

bobot jenis dihitung dengan menggunakan rumus :  

p =
𝑚

𝑣
 

Keterangan :  M = Massa sediaan  

V = Volume piknometer (25ml) 

(Lamaga et al., 2019) 

 

Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan memasukkan sediaan kedalam tabung ostwald, kemudian 

menariknya dengan menggunakan filler sampai batas, kemudian melepas cairan dan mencatat 

waktu cairan turun (Albicans, 2024). Selanjutnya hitung viskositas dengan rumus berikut :  

 
𝜂 𝑢𝑗𝑖

𝜂 𝑎𝑖𝑟
 = 

𝜌 𝑢𝑗𝑖 .  𝑡 𝑢𝑗𝑖

𝜌 𝑎𝑖𝑟 .  𝑡 𝑎𝑖𝑟
 

 

Uji Tinggi Busa 

Pengukuran tinggi busa dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml sediaan shampo ke 

dalam gelas ukur 250 ml kemudian tambahkan air sebanyak 100 ml secara perlahan. Larutan 

dikocok secara bolak balik selama ±1 menit setelah itu tinggi busa yang terbentuk diukur 

dengan satuan cm, pada menit ke 5 karena menunjukkan stabilitas busa. Adapun persyaratan 

tinggi busa menurut SNI 06-2692-1992 yaitu pada kisaran 1,3-22 cm (Febri Hidayat et al., 

2021).    
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Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan disterilkan terlebih dahulu, Alat-alat gelas disterilkan dalam 

autoklaf pada suhu 121⁰C selama 15 menit. Sedangkan untuk jarum ose dan pinset disterilkan 

dengan cara di bakar diatas api langsung (Hainil et al., 2022). 

  

Pembuatan Media  Natrium agar (NA) 

Nutrient Agar sebanyak 0,084 gram dilarutkan dengan 30 mL aquadest dalam Erlenmeyer. 

Kemudian diaduk sambil dipanaskan hingga larutan media homogen. Media homogen ditandai 

dengan warna larutan yang jernih. Selanjutnya diukur  pH menggunakan kertas pH hingga pH 

± (4,5-5,5) Tuangkan media ke dalam cawan petri steril dan ditutup dengan alumunium foil. 

Selanjutnya media tersebut disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 121⁰C, 

kemudian dibiarkan pada suhu ruangan selama ± 30 menit sampai media memadat. Media agar 

miring digunakan untuk inokulasi bakteri (Hainil et al., 2022). 

 

Pembuatan Media Brain Heart Infussion (BHI) 

Media BHI dibuat dengan cara menimbang serbuk BHI sebanyak 11,1 gram dan larutkan 

dalam 300 ml aquades, kemudian cek pH (4,5-5,5). Tuangkan pada masing-masing tabung 

reaksi sebanyak 15ml dan mensterilkan dengan autoklaf suhu 121˚C dengan tekanan 2 atm 

selama 15 menit. Dan lakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37˚C (Fitriyani, 2017). 

 

Pembuatan Media Mueler Hinton Agar (MHA) 

Media dibuat dengan cara menimbang serbuk MHA sebanyak 1,4 gram kemudian 

dilarutkan kedalam 300 ml aquades, kemudian dilakukan cek pH (4,5-5,5). Tuangkan masing-

masing tabung reaksi sebanyak 15 ml dan masukkan kedalam autoklaf pada suhu 121˚C dengan 

tekanan 2 atm selama 15 menit, menuangkan pada petridist biakan sampai memadat, kemudian 

melakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37˚C (Nazar et al., 2023). 

 

Pembuatan Inokulum 

Bakteri uji Staphylococus aureus diambil dengan jarum ose steril, lalu ditanamkan pada 

media NA dengan cara dibuat garis lurus dengan menarik dari tabung lurus keatas dan 

dilakukan beberapa kali dan proses tersebut diulang pada medium NA yang lainnya. Kemudian 

diinkubasi menggunakan inkubator selama 24 jam pada suhu 37⁰C. Jika bakteri tersebut 

tumbuh kemudian proses dilanjutkan dengan menginokulasikan pada media BHI dengan cara 

hasil pembiakan dari medium NA miring kemudian diambil dengan menggunakan jarum ose 

bulat dan dipindahkan atau dimasukkan kedalam medum BHI yang terdapat koloni bakteri, 

kemudian di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37˚C. Proses-proses tersebut dilakukan pada 

ruang enkas secara aseptik dengan lampu spirtus yang nyala (Fitriyani, 2017).  

 

Uji Antibakteri  

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode sumuran yaitu dengan cara 

mencelupkan pengusap sapu lidi steril pada medium BHI cair, kemudian mengusapkannnya 

secara perlahan pada medium MHA yang berada di dalam cawan petri sampai rata, biarkan 

mengering selama 3-5 menit, kemudian cetak sumuran pada medium tersebut dengan 

menggunakan boor prop dengan diameter ± 0,6 cm. Pada penelitian ini dibuat 3 lubang 

sumuran digunakan untuk kontrol uji yaitu sediaan shampo daun bayam hijau dengan 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, sumuran yang kedua di gunakan untuk kontrol negatif yaitu 

shampo tanpa ekstrak, dan sumuran yang ketiga digunakan untuk kontrol positif yaitu shampo 

ekstrak yang ada dipasaran. Rangkaian cara kerja tersebut dilakukan pada ruang enkas dengan 

lampu spirtus yang menyala serta menggunakan sarung tangan dan masker. Lakukan secara 

aseptik agar tidak terjadi adanya kontaminasi. Proses selanjutnya adalah menginkubasi selama 
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24 jam dengan suhu 37˚C di dalam inkubator pada media menggunakan jangka sorong 

(Fitriyani, 2017). 

 

Pengamatan dan Pengukuran 

Pengamatan dilakukan selama 1x24 jam masa inkubasi. Diameter zona hambat diukur 

dengan menggunakan jangka sorong. Diameter yang telah diperoleh kemudian dikonversikan 

ke dalam luas dengan menggunakan rumus luas lingkaran yaitu :  

L : πr² 

Diketahui : π = 3,14 dan r = (jari-jari) = ½ diameter (Fitriyani, 2017) 

Sehingga diperoleh luas total dan luas sumuran. Perhitungan luas daerah hambatan diperoleh 

dari  

 

 

 

 

Cara Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif analisis 

dengan membandingkan sifat fisik masing - masing formulasi sediaan dan membandingkan 

diameter zona hambat yang paling luas terhadap aktivitas bakteri staphylococus aureus. 

 

HASIL  

 
Tabel 2.  Hasil Uji Organoleptis 

Formula  Organoleptis 

Bentuk Bau warna 

I 

 

 

II 

 

III 

Cair 

 

 

Agak kental 

 

Kental   

Khas daun bayam hijau 

Khas daun bayam hijau  

Khas daun bayam hijau 

 

Hijau muda 

 

 

Hijau  

 

Hijau tua  

 

Berdasarkan tabel hasil uji organoleptis pada sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau 

menunjukan hasil bahwa sediaan shampo memiliki tekstur yang sama yaitu kental, serta bau 

yang khas dari ekstrak daun bayam hijau, namun terdapat perbedaan pada sediaan shampo pada 

formulasi ke 1, 2, dan 3 yaitu sediaan shampo pada formulasi 1 memiliki warna hijau yang 

terang, sedangkan pada formulasi yang ke 2 memiliki warna hijau yang agak gelap,danpada 

formulasi ke 3 shampo memiliki warna lebih pekat atau lebih berwarna hijau tua, hal ini 

dikarenakan konsentrasi pada bahan aktif yang lebih tinggi. Dari hasil uji organoleptis sediaan 

yang paling baik terdapat pada sediaan 1 karena memiliki warna yang baik seperti pada sediaan 

shampo pada umumnya.  

 
Tabel 3.  Hasil Uji Homogenitas 

Formula Replikasi Standar  

R1 R2 R3 

I Homogen Homogen Homogen Homogen  

(Luhung et al., 2024) II Homogen Homogen Homogen 

III Homogen Homogen Homogen 

  

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas seluruh formulasi shampo I, II, dan III 

menunjukan hasil yang baik dan sesuai dengan persyaratan sediaan shampo. hal ini 

menunjukkan bahwa bahan aktif pada sediaan shampo sudah terdistribusi secara merata, 

Luas daerah hambatan = luas total – luas 

sumuran  



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1053 

 

sehingga sediaan tidak memiliki partikel kasar. Sediaan dikatakan homogen ketika tidak ada 

lagi partikel – partikel kasar dan warna yang merata. homogenitas pada sediaan sangat penting 

karena berpengaruh pada efektivitas terapi shampo. 

  
Tabel 4.  Hasil Uji Daya Sebar 

Formulasi Replikasi Rata -rata  Standar  

I II III 

I 6,6 6,8 7 6,8 5-7 

(Meida et al., 2021) II 6,4 6,6 6,1 6,3 

III 6 5,7 5,5 5,7 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Daya Sebar 50 gr 

Formulasi Replikasi Rata rata Standar  

I II III   

I 7,6 7,2 7,6 7,4 5-7 

(Meida et al., 2021) II 6,8 7 6,6 6,8 

III 6,5 6,4 6,5 6,4 

 

Berdasarkan tabel hasil uji daya sebar diatas sediaan shampo daun bayam hijau semuanya 

masuk dalam standar, namun terjadi perbedaan antara formulasi I, II,dan III, hal ini dikarenakan 

viskositas yang rendah atau konsentrasi yang rendah menyebabkan kemampuan mengalir yang 

cepat dan memungkinkan sediaan lebih cepat menyebar atau penyebarannya lebih luas, pada 

pengujian sediaan shampo daun bayam hijau terjadi pada formulasi ke I, sedangkan viskositas 

atau konsentrasi yang lebih tinggi menyebabkan kemempuan mengalir yang lebih lambat dan 

dalam penyebaran yang lebih rendah dan merata, dan pada pengujian shampo daun bayam hijau 

terjadi pada formulasi ke II dan III. Sedangkan pada uji daya sebar dengan bobot 50 gr 

menunjukkan bahwa formula yang masuk dalam standar adalah formula I. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji pH 

Formula Percobaan Standar  

I II III 

I 5 6 6 4,5 – 6,5 

(Febri Hidayat et al., 2021) II 7 6 7 

III 7 7 7 

 

Berdasarkan dari tabel hasil uji pH  menjelaskan bahwa sediaan shampo dikatakan aman 

atau tidak agar tidak mengiritasi kulit kepala. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa formulasi 

yang memiliki pH yang baik untuk kulit kepala yaitu formulasi I. Pada formulasi II dan III 

memiliki pH yang cukup tinggi untuk kulit kepala. terjadi perbedaan pada formulasi I , hal ini 

dikarenakan konsentrasi bahan aktif pada formulasi yang I lebih sedikit dibandingkan dengan 

formulasi II dan III. 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Bobot 

Formulasi Percobaan Rata - 

rata 

Standar  

I II III 

I 1,038 1,038 1,039 1,038 1.010 – 1,100 

(Fitriyanti et al., 2018) II 1,042 1,043 1,042 1,042 

III 1,074 1,076 1,077 1,075 

 

Berdasarkan tabel hasil uji bobot menunjukan bahwa bobot dari tiap formulasi berbeda 

pada formulasi I menunjukkan hasil 1,038, pada formulasi II menunjukkan hasil 1,042, 

sedangkan pada formulasi III menunjukkan hasil 1,075. Hal ini dikarenakan konsentrasi dari 

tiap formulasi memiliki bobot yang beda dan tekstur yang berbeda. Hasil uji bobot pada sediaan 
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shampo ekstrk dun baym hijau menunjukkan bahwa shampo memenuhi kriteria pengujian 

bobot jenis yang sesuai dengan standar SNI yaitu 1,010-1,100 g/ml (Fitriyanti et al., 2018).  

 
Tabel 8.  Hasil Uji Viskositas  

Formulasi Replikasi Standar 

I II III Rata-rata 

I 19,66 

cPs 

19,94 

cPs 

19,37 

cPs 

19,65 cPs 400–4.000 cPs 

(Darmawan, 2025) 

II 18,9 

cPs 

19,17 

cPs 

19,09 

cPs 

18,92 cPs 

III 19,25 

cPs 

18,89 

cPs 

18,85 

cPs 

18,99 cPs 

 

Berdasarkan tabel hasil uji viskositas menjelaskan bahwa, nilai rata-rata viskositas pada 

formulasi I yaitu 19,65 cPs, nilai rata-rata viskositas pada formulasi ke II yaitu 18,92 cPs, dan 

nilai rata-rata viskositas pada formulasi ke III yaitu 18,99 cPs. Hasil tersebut menunjukan 

adanya perbedaan nilai viskositas antar formulasi. 

 
Tabel 9.  Hasil Uji Antibakteri 

Formulasi Percobaan Rata-rata 

I II III 

I 3 4 3,5 3,5 

II 4,5 4,8 4 4,43 

III 5 5,3 5,5 5,33 

Kontrol + 7,5 8,2 8 7,9 

  

Berdasarkan (Davis dan Stout, 1971) aktivitas sangat kuat atau diameter daya hambat 

(DDH) yaitu ≥ 20 mm, aktivitas kuat DDH pada 10-20 mm, aktivitas sedang DDH pada 5-10 

dan aktivitas lemah DDH pada ≤ 5mm. Berdasarkan standar tersebut maka pengujian 

antibakteri pada sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau masuk dalam kategori sedang 

hingga lemah. Pada formulasi  I yaitu memiliki daya hambat 3,5 mm yang dikategorikan lemah, 

pada formulasi II memiliki daya hambat 4,43 mm yang masuk dalam dikategori lemah, 

sedangkan pada formulasi III memiliki daya hambat yang lebih besar dibanding I dan II yaitu 

5,53 mm yang masuk dalam kategori sedang. Sementara kontrol + sebagai pembanding 

memiliki daya hambat 7,9 dan masuk dalam kategori lemah. 

 

PEMBAHASAN  

 

Uji sifat fisik pada setiap formulasi memiliki perbedaan, hal ini dikarenakan perbedaan 

konsentrasi zat aktif pada masing – masing formulasi. Terutama pada uji pH hal ini dikarenakan 

konsentrasi zat aktif pada foemula I lebih kecil dibanding formula II dan formula III. Hal ini 

juga terjadi pada uji bobot, Dalam studi oleh Megi et al,. (2023), spesifik grafity (bobot jenis) 

formula shampo diuji dan dilaporkan berada dalam kisaran 0,99 – 1,05 g/ml. Berdasarkan 

literatur tersebut sediaan uji bobot sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau yang baik adalah 

formulasi I dan formulasi II. Hal dikarenakan perbedaan massa pada setiap sediaan yang bisa 

terjadi karena adanya gelembung udara yang terperangkap didalam sediaan sehingga voleme 

antar formulasi sama tetapi memiliki massa yang berbeda. 

Dan pada uji viskositas Perbedaan nilai viskositas antar formulasi bisa disebabkan karena 

konsentrasi pada masing-masing formulasi yang memiliki perbedaan terutama pada zat aktif 

yaitu ekstrak daun bayam hijau, semakin tinggi konsentrasi bahan pembentuk viskositas maka 

semakin besar hambatan alir. Nilai viskositas dari formulasi I,II, dan III belum masuk dalam 

standar sediaan shampo yaitu 400 – 4.000 cPs hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi bahan 
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tambahan seperti surfaktan dan bahan pengental yang digunakan, maka perlu optimasi formula 

untuk memperoleh hasil viskositas yang baik. menurut prinsip reologi, semakin tinggi 

konsentrasi zat pembentuk gel/polimer maka semakin banyak interaksi antar molekul akan 

menjadikan struktur menjadi lebih rapat dan viskositas akan meningkat, sebaliknya, jika 

konsentrasi zat pembentuk gel/polimer semakin rendah maka jaringan gel lebih renggang dan 

viskositas akan menurun (Darmawan, 2025). 

Viskositas juga berperan dalam menentukan daya sebar serta kemampuan shampo dalam 

membersihkan rambut dan kulit kepala. Shampo dengan viskositas yang rendah akan mudah 

mengalir sehingga susah diaplikasikan secara merata, sedangkan shampo dengan viskositas 

yang tinggi akan lebih mudah dalam merata ke dalam rambt dan kulit kepala (Putri Mariska et 

al., 2025). Pada uji aktivitas antibakteri hambatan yang muncul pada media berbeda-beda hal 

ini dikarenakan perbedaan konsentrasi zat aktif pada formulasi, semakin tinggi zat aktif pada 

formulasi maka semakin besar daya hambat yang muncul, dan semakin besar daya hambat yang 

muncul maka semakin besar juga kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

(Sarmira et al., 2021). Daun bayam hijau mengandung banyak senyawa aktif seperti saponin, 

flavonid, tanin, dan triterpene. Dalam penelitian ini senyawa aktif yang dapat berfungsi untuk 

menghambat aktivitas  antibakteri yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin. Flavonoid 

dapat merusak membran sel bakteri, dan mengganggu sintesis DNA/RNA, serta dapat 

menghambat metabolisme energi bakteri, kerusakan dalam membran sel dapat membuat isi sel 

bocor dan bakteri akan kehilangan kemampuan hidup. 

Pada senyawa alkaloid bekerja dengan merusak sel bakteri dan dapat menghambat enzim 

penting yang bekerja untuk sintesis protein atau pembelahan sel, gangguan ini dapat membuat 

bakteri tidak mampu berkembang atau hidup. Senyawa saponin mempunyai struktur yang 

berkaitan erat dengan membran sel bakteri, ini menyebabkan permeabilitas membran 

meningkat sehingga isi sel bocor dan keluar sehingga bekteri akan mengalami lisis (pecah). 

Sedangkan tanin berkaitan dengan protein pada dinding sel bakteri sehinggamembuat dinding 

sel tidak stabil dan membran sel akan mengalami bocor, hal ini akan menyebabkan kerusakan 

pada struktur sel dan bakteri tidak akan bertahan hidup (Harlyanti Muthma’innah Mashar, 

2024). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun bayam hijau pada sediaan shampo 

memiliki kemampuan dalam  menghambat bakteri Staphylococus aureus. Namun kekuatan 

dalam menghambat bakteri tergantung tingginya zat aktif yang ada pada sediaan , karena 

semakin besar hambatan dikarenakan tingginya zat atif dalam sediaan dan semakin kuat juga 

zat antibakteri yang akan menghambat bakteri Staphylococus aureus (Primadiamanti et al., 

2022). 

 

KESIMPULAN 
 

Formulasi yang memiliki sifat fisik yang baik untuk sediaan shampo ekstrak daun bayam 

hijau yaitu pada formulasi I berdasarkan uji pH dan uji bobot yang memiliki nilai yang baik 

dan memenuhi standar dalam sediaan shampo dibandingkan dengan formulasi II dan formulasi 

III. Sediaan shampo ekstrak daun bayam hijau dapat menghamat bakteri pada Staphylococus 

aureus dan yang paling besar dalam menghambat bakteri adalah pada formulasi ke III yaitu 

5,33 mm . 
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